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ABSTRAK 

 
Menstruasi adalah siklus bulanan yang didapatkan oleh seorang wanita. Kesiapan seorang wanita dalam 

menghadapi menstruasi salah satunya dipengaruhi oleh faktor stress. Stress dan rasa malu  

mengakibatkan remaja purtri cenderung menutup diri dari jaringan sosialnya sehingga berpengaruh pada 

kondisi psikologinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres terhadap sikap remaja 

putri dalam menghadapi menstruasi. Metode Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

desain penelitian cross sectional. Tehnik sampling menggunakan purposive sampling dengan jumlah 

sampel 190 remaja putri. Analisa data univariat dengan tabel distribusi frekuensi, analisi bivariat dengan 

uji chi-square. Tingkat stres remaja putri dalam menghadapi menstruasi  yaitu sebanyak 159 orang 

(83,7%). Terdapat hubungan stress remaja putri dalam menghadapi menstruasi menggunakan Uji Square 

dengan nilai Asimp.Sig sebesar 0, 05.  Diharapkan stake holder dapat memberikan Tindakan edukasi 

pentingnya orangtua mempersiapkan putrinya dalam menghadapi masa remaja khususnya edukasi 

tentang menstruasi. 

Kata Kunci: Stress; Sikap; Menstruasi. 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Menstruation is a monthly cycle that a woman gets. A woman's readiness to face menstruation 

is influenced by stress factors. Stress and shame cause young women to tend to close themselves 

off from their social networks so that it affects their psychological condition. This study aims 

to determine the relationship of stress to the attitude of adolescent girls in dealing with 

menstruation. Methods This research uses quantitative methods with a cross sectional research 

design. The sampling technique used purposive sampling with a sample of 190 young women. 

Univariate data analysis with frequency distribution table, bivariate analysis with chi-square 

test. The stress level of adolescent girls in dealing with menstruation is 159 people (83.7%). 

There is a relationship between stress for adolescent girls in dealing with menstruation using 

the Square Test with an Asimp.Sig value of 0.05. Stakeholders can provide educational actions 

on the importance of parents preparing their daughters in facing adolescence, especially 

education about menstruation. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa perkembangan yang krusial ditandai dengan gejala 

pubertas dan perubahan fisik, hormonal dan seksual serta kemampuan reproduksi menghadapi 

menstruasi. Menurut WHO, remaja adalah penduduk pada rentang usia 10-19 tahun (Riyani et 

al., 2019). Di Amerika Serikat, sekitar 95% wanita remaja dengan tanda-tanda pubertas dan 

menarche usia rata-rata 12 tahun. Di Maharashtra, India remaja dengan tanda-tanda pubertas 

dan menarce usia 12,5 tahun. 24,92% menarche dini (10-11 tahun , 64,77% menarche ideal (12-

13 tahun) dan 10,30% menarche terlambat 14-15 tahun (Andayani, 2015). Dari hasil survei 

BKKBN menjelaskan bahwa kota Yogyakarta memiliki hygiene menstruasi yang buruk 

sebanyak 7%, Bantul 31 %, Kulon Progo 27 %, Gunung kidul 34 % dan di Sleman 52% 

(Handayani, 2018). 

Faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan menstruasi yaitu kesiapan fisik dan psikologis, 

diperlukan suatu kesiapan baik kesiapan fisik yang berhubungan dengan fungsi organ tubuh 

maupun kesiapan psikologis untuk mengetahui apa yang harus dilakukan dalam menghadapi 

meenstruasi dengan pemberian pengetahuan melalui pendidikan kesehatan yang berkaitan 

dengan kesiapan menghadapi menarche sehingga remaja menjadi siap dalam menghadapi 

menarche (Purnamasari, 2016). Dampak dari ketidaksiapan menghadapi menstruasi 

menyebabkan kecemasan, ketakutan dan rasa malu cenderung menutup diri dari jaringan 

sosialnya sehingga berpengaruh pada kondisi psikologi remaja putri (Rizkia et al., 2019). 

Salah satu upaya pemerintah dalam mewujudkan remaja sehat dengan pembentukan 

program Pelayanan Kesehatan Peduli Remaja (PKPR). Tujuan dari program ini untuk 

meningkatkan pelayanan kesehatan remaja yang berkualitas, pemanfaatan layanan puskesmas 

untuk remaja guna mendapatkan pelayanan kesehatan reproduksi, meningkatkan pengetahuan, 

dan keterampilan remaja dalam pencegahan masalah kesehatan dan meningkatkan keterlibatan 

remaja dalam masyarakat. Program pelayanan peduli kesehatn remaja (PKPR) dilaksanakan di 

Puskesmas (Kementerian Kesehatan RI, 2017). Dalam penelitian Borjigen altangarvdi dkk 

2019, tingkat KAP merupakan bagian dari penyebab stres psikologis pada remaja putri, atau 

tingkat stres psikologis dapat menjadi faktor pembatas tingkat KAP menstruasi remaja putri 

atau keduanya. Remaja perempuan memiliki tantangan dan kebutuhan khusus yang harus 

ditangani dengan cara yang unik. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut harus dilakukan untuk 

mengetahui hubungan kausal antara stress dengan . Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan stress terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi menstruasi 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross sectional.  Sampel 

dalam penelitian ini yaitu remaja putri dengan kreteria umur 11-15 tahun dengan jumlah sampel 

190. Analisis yang di gunakan adalah analisis univariat dan bivariat dengan uji statistik chi-

square. Tempat penelitian di lakukan di SMP Negeri 2 Sleman Yogyakarta. Proses penelitian 

dilakukan mulai bulan Januari-Februari 2022 dengan cara menyebarkan kuisoner menggunakan 

google form. Pengambilan data sampel dilakukan dalam satu waktu. 

HASIL PENELITIAN 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Remaja Putri SMPN 2 Sleman Yogyakarta  

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

<12 Tahun 4 2,1 
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12 – 15 Tahun 186 97,9 

Menarche   

<12 Tahun 90 47,4 

≥ 12 Tahun 100 52,6 

Pengetahuan   

Baik 26 13,7 

Kurang 164 86,3 

 

Tabel 1 menunjukan bahwa mayoritas umur responden berumur 12–15 tahun 

(97,9% %), Usia menarche remaja putri paling banyak terjadi pada umur  ≥ 12 Tahun 

sebanyak 100 responden (52,6%) dengan pengetahuan mensruasi yang kurang yaitu 

sebanyak 164 responden (86,3%). 

Tabel 2. Hubungan stress dengan kesiapan remaja putri menghadapi menstruasi di 

SMPN 2 Sleman Yogyakarta  

Stress 

 

Sikap 
Nilai p 

Positif Negatif 

n % n %  

0.00 Tidak 27 87,1 4 12,9 

Ya 21 13,2 138 86,8 

Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 2 menunjukan interpretasi dari tabel di atas bahwa terdapat hubungan anatara 

Stress remaja putri dengan kesiapan remaja dalam menghadapi  menstruasi. 
 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil dari tabel 2 menunjukan bahwa remaja putri dalam menghadapi 

menstruasi sebagian besar berpotensi stress yaitu sebanyak 159 remaja putri (83,7%). 

Menurut teori (Harmansyah, 2014) Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, 

menyebutkan bahwa: stres adalah tanggapan/reaksi tubuh terhadap berbagai tuntutan 

atau beban atasnya yang bersifat non spesifik. Menurut Rasmun (2004), stres dibagi 

menjadi tiga tingkatan yaitu stres ringan, sedang dan berat. Stres ringan Stres ringan 

adalah stres yang tidak merusak aspek fisiologis dari seseorang. Stres ringan umumnya 

dirasakan oleh setiap orang misalnya lupa, ketiduran, dikritik, dan kemacetan. Stres 

ringan biasanya hanya terjadi dalam beberapa menit atau beberapa jam. Stres sedang 

Stres sedang terjadi lebih lama, dari beberapa jam hingga beberapa hari. Stres berat Stres 

berat adalah stres kronis yang terjadi beberapa minggu sampai beberapa tahun. f aktor 

yang memengaruhi stres dalah tuntutan- tuntutan untuk menyesuaikan diri. Strain adalah 

tegangan yang terdapat atau terjadi pada seseorang akibat adanya sumber ketegangan. 

Dengan kata lain, stresor adalah segala sesuatu yang meyebabkan kita menjadi stres. 

Stresor adalah hal yang dianggap suatu ancaman yang nyata dan dirasakan mengganggu 

stabilitas atau kenyamanan seseorang. Stresor bisa terjadi secara akut, kronis, dari dalam 

atau luar, baik secara jasmani atau rohani, nyata atau hanya suatu khayalan. Dan stresor 

dapat dirasakan oleh tubuh kita tanpa kita sadari. Menurut (Iskandar Junaidi, 2006) dapat 

dikatakan bahwa stressor adalah adjutive demand (tuntutan untuk menyesuaikan diri). 

Menurut Coleman terdapat tiga sumber yang dapat dimasukkan dalam kategori stressor, 

yaitu frustasi, konflik dan tekanan (pressure) (Muslim, 2015). 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa sikap remaja putri dalam menghadapi 

menstruasi sebagian besar bersikap negatif yaitu sebanyak 138 remaja putri (86,8%). 
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Golub mengatakan bahwa sikap dan perasaan anak perempuan terhadap menarche 

merupakan hal paling penting dalam menghadapi kehidupan kewanitaannya. Sikap 

merupakan suatu konsep penting dalam psikologi sosial. Seamon dan Kenrich 

mendefinisikan sikap sebagai suatu kesiapan untuk berespon terhadap isu sosial, orang, 

obyek, dan kejadian. Hal serupa juga diungkapkan oleh Worthman (1999) bahwa sikap 

merupakan kecenderungan untuk berespon suka atau tidak suka terhadap seseorang, ide 

atau tempat. Dengan kata lain sikap adalah suatu respon yang mendorong seseorang 

untuk menyukai atau tidak menyukai sesuatu. Pratkanis dan Greenwald mendefinisikan 

sikap sebagai evaluasi tentang obyek tertentu yang telah diketahui seseorang, lebih 

lanjut Pratkanis dan Greenwald menjelaskan kata evaluasi berarti penilaian terhadap 

suatu obyek. Penilaian tersebut dapat diungkapkan dalam bentuk suka- tidak suka, baik-

buruk, dan positif-negatif (M & Menarche, n.d. 2014). 

Respon negatif remaja putri dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya 

adalah pengetahuan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Windi Chusniah 

Rachmawati (2019) bahwa pengetahuan sesorang dapat berpengaruh pada sikap dan 

persepsi orang tersebut dalam menghadapi masalah. Kurangnya pengetahuan akan 

mengakibatkan orang tersebut bersikap negatif atau tidak sesuai dengan yang 

seharusnya dilakukan sehingga menimbulkan kecemasan dan tingkat stress yang tinggi. 

Pengetahuan penting bagi kehidupan, dapat ditingkatkan karena pendidikan formal dan 

informal. Pendidikan berarti suatu bimbingan yang diberikan untuk kemajuan seseorang 

untuk mencapai tujuan yang menentukan sikap hidupnya sehingga mencapai 

kesejahteraan dan kebahagiaannya sendiri. Pengetahuan menstruasi perlu diberikan 

sejak dini kepada remaja agar mereka siap menghadapi menstruasi. Menurut 

(Sudarminta J, 2002). Faktor- faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah ingatan, 

kesaksian, minat, rasa ingin tahu, pikiran dan penalaran, logika, bahasa dan kebutuhan 

manusia. Sedangkan menurut (Notoatmodjo tahun 2002) memaparkan bahwa faktor- 

faktro yang mempengaruhi pengetahuan adalah tingkat pendidikan, informasi, budaya, 

dan pengalaman (Windi Chusniah Rachmawati, 2019). 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan chi-square diperoleh asym.Sig 0.00 <0,05. 

Artinya ada hubungan yang signifikan antara stres terhadap sikap remaja putri dalam 

menghadapi menstruasi. Hal ini sesuai dengan penelitian (Altangarvdi & Sapkota, 2019) 

ada hubungan stres psikologi di dengan tingkat KAP menstruasi remaja putri. Stres 

berpengaruh terhadap sikap karena semakin tinggi tingkat stres remaja akan 

menghambat informasi wawasan remaja putri menyebabkan turunnya tingkat 

pengetahuan dan berpengaruh pada sikapnya. Disimpulkan bahwa pada penelitian ini 

ada hubungan stres terhadap sikap remaja putri dalam menghadapi menstruasi. Remaja 

putri yang mempunyai tingkat stres tinggi akan menghambat kefokusan dalam 

mengetahui informasi wawasan tentang menstruasi sehingga akan memengaruhi 

pengetahuan dan berdampak pada sikapnya dalam mengahadapi mesntruasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa terdapat hubungan antara 

stress seorang remaja putri terhadapa kesiapan remaja tersebut dalam menghadapi 

menstruasi. Perlu dilakukan penelitian selanjutnya dengan menambahkan sampel, 

metode penelitian yg berbeda, dan faktor lain yang dapat mempengaruhi kesiapan 

remaja putri. 
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